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Penelitian imokulasi Jjamur Sclerctium rolfsii Sacc.

pede tanmman kacang tsnsh yeng berumur satu minggu denmen

metode menempelkan satu, dua den empat skleroiis yang ter-
nagl ates kelompok yang dibungkus dengen kepas yeng dibe-
gahl air suling steril den kelompok yang tidak dibungkusa
Cengen lapas seteleh diinokulesikan pede pangksl betenc,
wvemua aklerotla yeng diinclulasikan depat berkecsmbah
mengnesilkxan miselium. Sklerotia yang dibunglus dengan kz-
peg lebih cepat berkecsmbeh yakni dus hari setelsh diino-
lkulesiken dibanding sklerotia yang tidek dibungkus dengan
kapas yekni tiga sampsi lima heri zstelsh diinckulssilkon,
Wese inkubasi jamur pads tanamsn yang berssal dari sklero-
tls yeng dibungkus dengan kapes lebih cepat yskni tiga heri
zetelch inokulasi dibasnding deri skleretis weng tidak di-
bungkus dengan kapas yakni lima sampel enam heri setelsh
inckulasi. Tansmen yéng diinckulesi dengon sklerotia Yeng
dibungkus dengsn kapasz semuanya mengelsmi busuk batsng se-
teleht dus minggu diinokulasi.dan jumlshnya lehih banyek

dibanding tanaman yang diinokulszsi dengsn sklarotia Tang
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tidek dibungkus dengan Xepss. Jumlah t=noman yeng metl se-

teleh empat minggu diinekulssi dengan sklerotia yeng 43
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bungkus dengan kapss lebih nenysek dibanding tatemen yang
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inokulasi dengen sklerotis yeng tidak dibunglus dengan
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kapaa. Panaman yang diinelkulagi dengan saty zklerotia FENE

dibungkusz dengen xaps den dengan satu don dus sklepatin
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polen satu penyalkit penting yang menyerang tanaman
kocang teneh di Indonesia edalan penyallit btusult batang

yang disehablkan oleh Jamur Sclerotium rolfgii Sece. {(Mu-

kelar, 1974; Hidavet den Purboyo, 1%34).
S. rolfsil menyerang panpgxal bateng tanemen dan meru-

galk - begion yang lunaX dari gtrulitur tersebut {(Mukelar,
1974}, Bagian lain yeng dapat diserangnya edsleh opolong,
cezbang dan daun-dsun yang bersentuhen dengen permukasn
tanan. Luks yang ditimbulkannya bverwarna terenz sempai
coklat kehitaman dengan ukuran 0,1 - 2,0 Cm. Luke skibat
lafeksi ini berangsur-angsur menjadl busuk lunsk {Porter
gt gl., 1982) dan skhirnys tanaman ekan mati (Fukelar,1974).
fade keadaen cuacs lembab, ssrengan berkembeng dongan

baik sehingga miseliwn jamur tempak jelas meliputi begisn
yang diserang, selanjutnys akan terbentul butir-butir
sklerotiz (Mukelar, 1974). Sklerptia pertamakeli tempek
-DerV”rLE putih kenudlan herangsur-zngsur menjadl coklset
tus. Bxlerciia banysk terbentuk pads begisn yang diserang
dan di atss permukaan tanah sekitar panglkal batang (Poris
2t al., 19g82),

Hizellwn tidek tampak pada tanamsn disaat musinm ke-

Ting kerensa bertahan dalam taneh berupa sklerotiaz (Porter
et al,, 19827, Skleroiia dapat bertshen lams dalam Lanah

meskipun tidak ada tanaman inangnyve (Schroth dsn Hildeh-
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HASIL PENGAMATAN

4.7, Iselesl 8. rolfsii

Gejule penyekit tznamas kecsnz tansh yang dicsiat di
lepangen antars lain pangksl bstsng yang berbatezan dengan

ermukasn tsnzh membusulk dan berwsrns coklst kehiteamsan.

=

Pedz bhagion yesng membusuk tersebut tampak mizelium ber-
warna putih, Digamping itu jugs ditemukan bebsrapa sklsro-
tia di permuksan tanah dekst pangkal bateng tanamen yang
tergsrang terssbut.

Pada media FPDA, wekiu yanz diperlukan bhagi jamur un-
tulk tumbuh dari bahan teneman sskit sdaleh dus ssmpei ti-
ge hari =zetelzh inokulesi. Miselium berwarna putia dan
ozntuk koloni seperti kapss. Tujuh hari setelsh imelssi,
Eumpulam miseliun teampeXk membentuk bulatap-bulatan kecil.
Bulutzan ini mskin membessr dan jelas membentuk sklerotis
berwarns putih dus hari berikutnya (Gambar 1&}, Sklero
¥eng berwarna putih ini berapngsur-angsur herubeh menjadi
coklat tus peds hari keenam belas satelah isolaszi (Gambar
1B), Sklerotia ini berdimmeter 1,35 £ 0,20 mm (Lempirsn).

ari hasil pengamatan mikroskopis diketahui bahws
Jeamur 1ni tidsk menghasilkan spora ssksusl maupun spora

asgksuel. Hifs tampak tersng, berszelfet don berdiameter

6,19 = 1,16 un (Lempirzn). Pade sekst melintang terdapat

[

S

"elamp cozneciion! dan pada sisi yeng berlawensn terdapsat

percabapgan hifa (Gambar 2).
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PEHBAHASAN

Sklerotise yang terbentuk pade msdia PDA pada peneli-
tian ini berdismster 1,35 t 0,20 mm. Ukxursn sklerotis ini
berbeda dengsn ukuran sklerotla 5. r0lfsii yang dilaporkan
oleh Porter et sl. {1982) yeitu berdiameter ¢,5 - 1,5 mm.
Parbedean ini mungkin disebabken oleh faktor lingkungen
aaperti suhu, kelembaben dan pH ateu faektor luinnve. He-
nurut Dalvi dan Reul (1986} dan Prasad et al. (1986) fak-
tor sunu, kelemvaben dan pH sanget mesnunjeng untuk pembeo-
tukan sklerotia 5. rolfsii.

Hifa 5. rolfsii yueng dibiskkan dalam medis’ PDA bepr-
dizmeter 6,19 % 1,16 um. Menurut lzporan Howard at el.
(1977), hifa 5. rolfsii berdiemeter 3,5 - 7,3 um dengsn
rata-rata 5,3 wun. Hasgil pepgukuran hifa ini hempir asma
dengan hasil pengukursn oleh peneliti tersebut yeng juse

ibiekkannys pada medis PDA.

Eelompok sklerotim yang dibungkus dengan kspas lsbih
cepat berkecambah menghesilkan migselium dibanding dengen
kelompok sklerotic yang tidak dibungkua dengen kanas. Hal
ini mungkin disebabltan Kepes yang dibasahi depat selsalu
menjags kelembaban sklerotis yang diinckulesiksn. Sklero-
tla yang tidak dibungkus dengen kapas hanyz dapat lembab
bebesraps sast seteleh dilskuken penyireman tensmsn. Tam-

peknys uzaha penjege kelembaban sklerotis denssn ecara di-

T

bungkus dengen Kapas panting untulk memacu perkepambshan
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KESTMPULAT

Hagil inokulssgi sklerotis 5. relfsii peds tesnamen
taneh dapet disimpulkan sehegei berikut:

Sklerotiz yang diinokulasiken pedas pangkel betang

yeng dibungkus dengan kspes lebih cepst berkecambeh
dibanding sklerotia yeng tidek dibungkus dengen kapsg.
maza inkubesi jemor 3. rolfsil deri sklerotia yang di-
bunglus dsngen kepasz lebih ecepat dibending dari sklero-
tiz yang tidak dibungkus dengen kepss. Tanaman yeng
diinokulasl dengaen 2atu dan dua sklerotis yang tidek
dirungkus dengsn kapas tidek semuanya dapat menginfek-
si tanaman ksceng tanah,

Jumlah tanamen kacang teneh yang mengalsmi busuk ba-
teng setelah dus minggu diinskulszi dengan sklerotia
¥eng dibungkus dengen kepas lzbih banyalk dibanding ta-—
nemzn yang diinokulasi dengsn sklerotia yeng tidalk di-
bungkus dengen kapas,

Inoxulasi due dan tigs sklerotis yenz dibungkus dengan
kYzpus dapat memstikan beberapa batang tansman setelsh

empst minggu inckulasi,
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